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ABSTRACT
Koalisi yang dilakukan Partai Aceh dengan Partai Gerindra menjelang pemilu 2014 menjadi pertanyaan dan perdebatan di
masyarakat. Partai Aceh dengan Partai Gerindra melakukan koalisi secara lisan. Dewan Pembina Partai Gerindra ialah mantan
DanJen Kopassus salah satu pejabat militer yang menanggani masalah Aceh pada masa darurat militer. Hal ini memperlihatkan
perbedaan ideologi dan sejarah masa lalu membuktikan koalisi ini hanya untuk kepentingan antara elit politik Partai Aceh dengan
Partai Gerindra di pemilu 2014 selain untuk memenangkan Calon Legislatif DPR RI Partai Gerindra, adanya
kepentingan-kepentingan lain menjadi alasan koalisi dilakukan oleh Partai Aceh dan Partai Gerindra di pemilu 2014.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor Partai Aceh dan Partai Gerindra melakukan koalisi menjelang
pemilu 2014, efek dan perubahan yang muncul dari koalisi politik bagi Partai Aceh maupun Partai Gerindra menjelang pemilu 2014
dan pendapat masyarakat tentang koalisi Partai Aceh dengan Partai Gerindra di pemilu 2014.
Penulisan skripsi ini diperoleh melalui metode penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara
membaca buku teks, peraturan perundang-undangan, dan bahan-bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini,
sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor koalisi yang dilakukan Partai Aceh dengan Partai Gerindra yaitu, untuk
memenangkan caleg DPR RI dari Partai Gerindra, penghubung Partai Aceh ke DPR RI, merangkul suara di Aceh, dan
pertimbangan kepentingan ekonomi. Efek dan perubahan yang terjadi dari koalisi Partai Aceh dengan Partai Gerindra yaitu,
menjadikan Partai Gerindra lebih popular di masyarakat Aceh. Pendapat masyarakat yang menanggapi koalisi Partai Aceh dan
Partai Gerindra yaitu, ada yang setuju dilihat untuk perkembangan Aceh, dan ada pula yang tidak setuju dikarenakan koalisi
dianggap akan gagal.
Partai Aceh dan Partai Gerindra dapat mempertahankan koalisi ini sebagaimana koalisi terjalin, saling membantu dalam
menjalankan pemerintahan dan pembangunan Aceh, bukan hanya sebagai alat kampanye dalam pemilu.
